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ABSTRAK  

 

PENGARUH EKSTAK DAUN KERING DAN BATANG KERING KIRINYUH 

(Chromolaena odorata L.) TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN 

PERTUMBUHAN KECAMBAH KEDELAI (Glicine max L.) VARIETAS 

GROBOGAN 

 

Oleh 

Citra Yuliantina 

 

 

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang paling penting di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak gulma daun 

kering dan batang kering kirinyuh Chromolaena odorata L. terhadap perkecambahan 

dan pertumbuhan kecambah kedelai varietas grobogan. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dari bulan November 2018 di Laboratorium Botani I Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap) menggunakan ekstrak 

daun dan batang kering Kirinyuh sebagai faktor utama dengan konsentrasi: 0% b/v 

(kontrol), 0,25% b/v dan 0,50% b/v yang terdiri dari lima ulangan. Parameter dalam 

pengamatan adalah daya kecambah, panjang epikotil dan hipokotil, berat segar 

kecambah, berat kering kecambah,  rasio tunas akar, kandungan air relatif, dan 

kandungan klorofil a,b dan total. Homogenitas ragam ditentukanberdasarkan uji 

Levene pada taraf nyata 5%. Analisis ragam dan uji BNJ dilakukan pada taraf nyata 



5%.Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun kering dan batang kering 

Kirinyuh Chromolaena odorata L. bersifat allelopati terhadap perkecambahan benih 

kedelai. Ada perbedaan karakteristik allelopati antara ekstrak daun kering dan batang 

kering Chromolaena odorata L. terhadap perkecambahan dan pertumbuhan 

kecambah kedelai varietas Grobogan. 

 

Kata Kunci: Allelopati, Cromolaena odorata L, Benih kedelai, Perkecambahan 
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l. PENDAHULUAN 

 

 

A.Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu jenis tanaman palawija dan salah 

satu bahan pangan penting di Indonesia. Kedelai dimanfaatkan sebagai salah satu 

sumber protein nabati misalnya sebagai bahan baku tahu, tempe, kecap, tauco, 

susu, dan lain-lain untuk mencukupi kebutuhan gizi manusia maka kebutuhan 

kedelai juga semakin meningkat.  Sementara produksi kedelai di Indonesia belum 

mampu mengimbangi kebutuhan sehingga pemerintah masih melakukan impor 

karena produksi dalam negeri belum mampu memenuhi 30-40% kebutuhan 

nasional (Puslitbangtan, 2012). 

 

Di Indonesia kebutuhan akan kedelai nasional terus meningkat. Peningkatan ini 

seiring dengan jumlah penduduk Indonesia yang terus bertambah setiap tahunnya, 

sementara produksi kedelai nasional belum mampu memenuhi kebutuahan 

tersebut. BPS mencatat rata-rata konsumsi kedelai nasional mencapai 2,2 juta ton 

per tahun dengan kenaikan konsumsi kedelai berkisar 7 % - 8 %. Produktivitas 

kedelai nasional tahun 2011 hanya 1,4 ton/ha dengan luas panen 621 ribu hektar 

(Direktorat Jendral Tanaman Pangan,2012 dalam skripsi Robi Saputra, 2012).  
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Dalam hal ini tentu saja mengakibatkan ketidak seimbangan antara ketersediaan 

dan permintaan kedelai yang pada akhirnya menyebabkan Indonesia melakukan 

impor kedelai. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi kedelai 

nasional tahun 2014 sebanyak mencapai 892,6 ribu ton biji kering, naik 14,44% 

atau 112,61 ribu ton. Data dari Dewan Kedelai nasional menyebutkan kebutuhan 

konsumsi kedelai dalam negeri tahun 2014 hanya 892,6  ribu ton, masih terdapat 

kekurangan pasokan (defisit) sebanyak satu juta ton lebih. Salah satu penyebab 

rendahnya produktivitas kedelai nasional adalah pada proses budidaya karena 

sedikitnya unsur hara yang dibutuhkn tanaman kedelai untuk tumbuh dan 

persaingan dalam memperebutkan unsur hara dan media tumbuh antara kedelai 

dengan gulma. Penurunan hasil akibat kompetisi gulma pada pertanaman kedelai 

dapat mencapai 10 % – 50 % (Departemen Pertanian, 2014). 

 

Kirinyuh (C.odorata L) merupakan gulma penting karena kemampuanya berubah 

menjadi gulma berkayu dan bisa menghasilkan banyak biji sehingga dengan 

mudah dapat disebarkan oleh angin dan akan mendominasi suatu daerah 

tempatnya tumbuh. Gulma ini juga dapat tumbuh pada lahan yang subur maupun 

yang miskin unsur hara (Don, 2000). 

 

Kirinyuh (C.odorata L) juga memiliki dua sisi yang berbeda yaitu sebagai pupuk 

hijau. Menurut Komang Puspa Yanti (2012) Pemberian ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) pada tanaman kacang tanah dengan konsentrasi 80 ml/1 

liter air sangat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 
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(Arachis hypogea) yang meliputi pertambahan luas daun, tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Kirinyuh (Chromolaena odorata.) merupakan tanaman liar yang 

berpotensi sebagai sumber bahan organik (pupuk hijau) yang ketersediaannya 

cukup melimpah di beberapa sentra produksi tanaman sayuran (Sudiarto dan 

Gusmaini, 2004).  

 

Menurut Jamilah (2008) , biomassa kirinyuh mengandung usnur hara Nitrogen 

2,65% N, mengandung unsur hara fosfor 0,53% P dan mengandung hara kalium 

1,9% sehingga biomassa kirinyuh dapat dijadikan sumber bahan organik yang 

potensial untuk perbaikan kesuburan tanah dan meningkatkan hasil serta produksi 

tanaman. 

 

Selain bermanfaat sebagai bahan untuk pupuk organik, ternyata Chromolaena 

odorata. L juga mengeluarkan alellopati yang apabila tidak dikelola dengan baik 

akan merugikan tanaman budidaya. Menurut (Sunarwidi, 2000) Kirinyuh 

Chromolaena odorata. L mempunyai alellopati yang dapat menunda 

perkecambahan berbagai senyawa ini diidentifikasi yaitu berupa flavonoid, 

alkoloid, fenolik, saponin, tanin. Menurut  Darana (2006) yang mempelajari 

aktivitas alelopati ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dan salira 

(Lantana camara) terhadap pertumbuhan gulma di perkebunan teh, menunjukkan 

bahwa ekstrak daun Chloromolaena odorata dapat menghambat pertumbuhan 

gulma di perkebunan teh.  
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Oleh karena itu penelitian ini mengacu pada percobaan pemberian ekstrak gulma 

daun kering dan batang kering kirinyuh pada konsentrasi 0,25% dsn 0,50% untuk 

dilihat pengaruhnya terhadap perkecambahan kedelai.  

 

B.Tujuan Penelitian  

 

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak gulma daun kering dan batang kering 

kirinyuh (C odorata) terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah 

kedelai.  

 

C.Manfaat Penelitian  

 

Memberikan informasi kepada petani tentang pengaruh ekstrak air daun kering  

dan batang kering kirinyuh (Chromolaena dorata) terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan kecambah  kedelai. Selain itu diharapkan sebagai sumber informasi 

ilmiah, khususnya tentang pengaruh alelopati terhadap tanaman budidaya dan 

gulmanya, sehingga dapat meminimalisir penggunaan pestisida kimiawi. 

 

D. Kerangka Pikir 

 

Kedelai  merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai ekonomis 

cukup tinggi dan banyak digunakan sebagai bahan baku makanan seperti kecap, 

tahu, tempe dan ;lainya. Namun sangat sedikit minat petani di lampung untuk 

bercocok tanam kedelai  salah satu penyebabnya adalah sulitnya kedelai untuk 
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tumbuh subur, baik disebabkan oleh gulma atau kurang suburrya lahan pertanian  

untuk itu perlu dilakukan pengujian pengaruh ekstrak  daun kering dan batang 

kering  kiriyuh apakah bersifat inhibitor atau stimulan terhadap  perkecambahan 

dan pertumbuhan kecambah kedelai pada lahan pertanian. Dengan menggunakan 

ekstrak daun dan batang kering kiriyuh dalam konsentrasi yang berbeda yaitu 

0,25% dan 0,50% . Untuk menguji kemampuan daun dan batang kirinyuh dalam 

memperbaiki tanaman dan dilihat perbedaan dengan menggunakan ekstrak batang 

dan daun, dengan mengevaluasi pengaruh ekstrak daun kering dan batang kering 

kirinyuh terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah kedelai. Sebagai 

parameter: daya kecambah, panjang tunas, berat segar, berat kering, rasio tunas 

akar, dan kandungan klorofil a, b, dan total. 

 

E. Hipotesis 

Untuk menguji kemampuan pengaruh ekstrak antara daun kering kirinyuh dan 

ekstrak batang kering kirinyuh Chromolaena odorata L. Hipotesis statistik yang 

diajukan pada penelitian ini adalah :  

H0: µ0 =µ 1 

H1: µ0 # µ 1 

Keterangan: 

µo  = Nilai tengah variabel pertumbuhan kecambah yang diberi perlakuan 

ekstrak batang kering. 

µ1 =Nilai tengah variabel pertumbuhan kecambah yang diberi perlakuan 

ekstrak daun kering. 

Hipotesis diterima jika H0 ditolak atau H1 diterima. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Tanaman Kedelai 

1. Klasifikasi 

Menurut (USDA, 2018)  berdasarkan taksonomi tanaman kedelai dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

Regnum                             : Plantae 

Divisi                                 : Magnoliophyta 

Kelas                                 : Magnoliopsida 

Ordo                                  : Fabales 

Famili                                : Fabaceae 

Genus                                : Glycine 

Spesies                              : Glycine max (L.)  

                           

            Gambar 1. Tanaman Kedelai Varietas Grobogan (Iswanto, 2017)
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1. Morfologi  Tanaman Kedelai 

Kedelai merupakan tanaman semusim yang berupa semak tumbuh tegak 

berdaun lebat dengan berbagai morfologi. Tinggi tanaman kedelai dapat 

mencapai 10-200 cm dapat bercabang sedikit atau banyak bergantung pada 

lingkungan tumbuhnya. Berdaun tunggal dengan anak daun bertiga 

(trifoliate), terdapat bulu pada daun dan polong tidak terlalu padat, 

tanaman ini dapat mencapai umur 72-90 hari (Prihatman, 2000). 

 

         

                            Gambar 2.Tanaman Kedelai beserta buah (Iswanto, 2017). 

1.2. Akar dan bintil akar  

Perakaran tanaman kedelai terdiri atas akar tunggang yang terbentuk dari 

bakal akar, empat baris akar sekunder yang tumbuh dari akar tunggang dan 

sejumlah cabang yang tumbuh dari akar sekunder, akar adventif tumbuh 

dari bagian bawah hipokotil (Suprapto, 1999). Sistem perakaran tanaman 

Daun 

Batang 

Buah 
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kedelai adalah adanya interaksi simbiosis antara bakteri nodul akar 

(Rhizobium japonikum) dengan akar tanaman kedelai yang menyebabkan 

terbentuknya bintil akar. Bintil akar ini sangat berperan dalam proses 

fiksasi N2 yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk 

melanjutkan pertumbuhannya khususnya dalam penyediaan unsur hara 

nitrogen (Adisarwanto, 2014).  

1.3. Batang  

Tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit 

dan interdeminit. Ciri determinit apabila pada akhir fase generatif pada 

pucuk batang tanaman ditumbuhi polong, sedangkan tipe interdeminit 

pada pucuk batang tanaman masih terdapat daun yang tumbuh. Jumlah 

buku pada batang akan bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, 

tetapi pada kondisi normal jumlah buku berkisar 15 – 20 buku dengan 

jarak antar buku berkisar 2 – 9 cm. Batang 10 kedelai ada yang becabang 

dan ada pula yang tidak bercabang, bergantung dari karakteristik varietas, 

akan tetapi umumnya cabang tanaman kedelai berjumlah antar 1 – 5 

cabang (Adisarwanto, 2014). 

 1.4. Daun  

Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri atas tiga helai anak 

daun dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau kuning – kekuningan. 

Bentuk daun ada yang oval, juga ada yang segi tiga. Warna dan bentuk 

daun, bergantung pada varietas masing – masing. Pada saat tanaman 

kedelai itu sudah tua, maka daundaunnya mulai rontok (AAK, 2000).  
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Di Indonesia, kedelai berdaun sempit lebih banyak ditanam petani 

dibanding tanaman kedelai berdaun lebar, padahal dari aspek penyinaran 

matahari, tanaman kedelai berdaun lebar menyerap sinar matahari lebih 

banyak dari pada yang berdaun sempit. Namun, keunggulan tanaman 

kedelai berdaun sempit adalah sinar matahari akan mudah menerobos di 

antara kanopi daun, sehingga memacu pembentukan bunga (Adisarwanto, 

2014).  

1.5.Bunga  

Bunga pada tanaman kedelai umumnya muncul atau tumbuh pada ketiak 

daun, yakni setelah buku kedua, tetapi terkadang bunga dapat pula 

terbentuk pada cabang tanaman yang mempunyai daun. Hal ini karena 

sifat morfologi cabang tanaman kedelai serupa atau sama dengan 

morfologi batang utama. Pada kondisi lingkungan tumbuh dan populasi 

tanaman optimal, bunga akan terbentuk mulai dari tangkai daun yang 

paling bawah. Satu kelompok bunga, pada ketiak daunnya 11 akan berisi 1 

– 7 bunga, bergantung dari karakter dari varietas kedelai yang ditanam. 

Bunga kedelai termasuk sempurna karena pada setiap bunga memiliki alat 

reproduksi jantan dan betina. Penyerbukan bunga terjadi pada saat bunga 

masih tertutup sehingga kemungkinan penyerbukan silang sangat kecil, 

yaitu hanya 0,1% warna bunga kedelai ada yang ungu dan putih. Potensi 

jumlah bunga yang terbentuk bervariasi, bergantung dari varietas kedelai, 

tetepi umumnya berkisar antara 40 – 200 bunga pertanaman. Masa 

pertumbuhan tanaman kedelai sering mengalami kerontokan bunga. Hal 
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ini masih dikatagorikan wajar bila kerontokan yang terjadi pada kisaran 20 

– 40% (Adisarwanto, 2014).  

           1.6. Polong  

Polong kedelai pertama kali muncul sekitar 10 – 14 hari setelah bunga 

pertama terbentuk. Warna polong yang baru tumbuh berwarna hijau dan 

selanjutnya akan berubah-ubah menjadi kuning atau kecoklatan pada saat 

panen. Pembentukan dan pembesaran polong akan meningkat sejalan 

dengan bertambahnya umur dan jumlah bunga yang terbentuk. Jumlah 

polong yang terbentuk beragam, yakni 2 – 10 polong pada setiap 

kelompok bunga diketiak daunnya. Sementara itu, jumlah polong yang 

dapat dipanen berkisar 20 – 200 polong atau tanaman bergantung pada 

varietas kedelai yang ditanam dan dukungan kondisi lingkungan tumbuh. 

Warna polong masak dan ukuran biji antara posisi polong paling bawah 

dengan paling atas akan sama selama periode pengisian dan pemasakan 

polong optimal, yaitu antara 50 – 75 hari. Periode waktu tersebut 

diangggap optimal untuk proses pengisian biji dalam polong yang terletak 

di sekitar pucuk tanaman (Adisarwanto, 2014) 

 

1.7 Biji 

Bentuk biji kedelai tidak sama tergantung varietas, ada yang berbentuk 

bulat, agak gepeng, atau bulat telur. Namun, sebagian besar biji kedelai 

berbentuk bulat telur. Ukuran dan warna biji kedelai juga tidak sama. 
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Sebagian besar berwarna kuning dan sedikit berwarna hitam dengan 

ukuran biji (Adisarwanto, 2014).  

2. Manfaat  

Kedelai dimanfaatkan sebagai salah satu sumber protein nabati untuk 

mencukupi kebutuhan gizi manusia dengan dikonsumsi langsung atau sebagai 

bahan baku industri. Menurut (Cahyadi, 2006) . Diantara biji-bijian kacang 

polong, kedelai memiliki protein tertinggi dan kandungan minyak. Biji 

kedelai rata-rata mengandung 40% protein dan 20% minyak, 35% karbohidrat 

dan abu 5%, yang menentukan nilai ekonomis benih di dunia, dan proteinya 

memiliki keseimbangan yang baik antara asam amino esensial yang 

mendekati standar yang ditetapkan oleh FAO (FAO,1994 dalam Ferehewiot 

& Tekalign, 2017).  

 

Sekitar 35 - 45 % protein terkandung dalam biji kedelai, jumlah ini cukup 

tinggi jika dibandingkan dengan protein yang terkandung pada jenis kacang-

kacangan yang lainnya.Selain sebagai sumber protein nabati kedelai juga 

sebagai pangan fungsional untuk mencegah timbulnya penyakit degeneratif, 

seperti jantung koroner, bahkan kandungan isoflavon pada kedelai berfungsi 

sebagai antioksidan. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai 

nasional adalah pada proses budidaya dengan adanya persaingan dalam 

memperebutkan unsur hara dan mediatumbuh antara kedelai dengan gulma. 

Penurunan hasil akibat kompetisi gulma pada pertanaman kedelai dapat 

mencapai 10 % –50 % (Yohanes, 2013). 
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3. Varietas 

Tanaman kedelai mempunyai banyak varietas unggul seperti: Grobogan, 

kedelai varietas Grobogan memiliki umur polong berkisar 76 hari, bobot biji 

berkisar 18 g/100 biji. Warna kulit biji kuning muda dan warna polong tua 

coklat.  

 

   Gambar.3 Benih Kedelai Verietas Grobogan (Adisarwanto, 2014) 

Kedelai varietas Grobogan dilepas padaa tahun 2008 dengan SK Mentan 

No.238/Kpts/SR.2013/200. Berasal dari pemurnian populasi lokal Malabar. 

Tipe pertumbuhan determinate, warna hipokotil ungu, warna epikotil ungu, 

warna hilum biji coklat, memiliki umur bunga berkisar 30-32 hari, tinggi 

tanaman berkisar 50-60 cm, rata-rata hasil 2,77 ton/ha, potensi hasil 3,40 

ton/ha, kandungan protein 43,9%, kandungan lemak 18,4%. Kede;ai varietas 

Grobogan memiliki daerah sebaran dapat beradaptasi pada beberapa kondisi 

lingkungan tumbuh yang berbeda cukup besar, pada musim hujan dan daerah 

beririgrasi baik. Kedelai varietas Grobogan memiliki polong yang tidak mudah 

pecah dan saat panen daun luruh 95-100% (Adisarwanto, 2014). 
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Menurut Natural Resources Concervation Servise, USDA (2018),  

berdasarkan taksonomi tanaman kirinyuh dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

                 Regnum                  : Plantae 

Subkingdom            : Tracheobionta 

Sub Divisio             : Spermatophyta 

Division                  : Magnoliophyta 

                 Classis                     : Magnoliopsida 

                 Subclass                  : Astiridae 

Ordo                        : Asterales 

Family                     : Compositae/ Asteraceae  

Genus                      : Chromolaena 

Spesies                    : Chromolaena odorata L. 

 

1. Morfologi Tanaman  

Tanaman kirinyuh (Crhromolaena odorata L.) merupakan tanaman perdu 

yang tumbuh tegak dan bercabang banyak. Tinggi tumbuhan kirinyuh 

sekitar 2-6 m. Diameter batang sekitar 2 cm (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 2006). 

 

B. Deskripsi Tanaman Kirinyuh 

      Klasifikasi Tanaman kirinyuh dapat diklasifikasi sebagai berikut  
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1.1 Daun 

Daun Tanaman kirinyuh memiliki daun berbentuk oval, bagian bawah lebih 

lebar, makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6 – 10 cm dan lebarnya 

3 – 6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak daun juga 

berhadap-hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang (terminal).  

 

1.2 Batang 

Batang muda berwarna hijau dan agak lunak yang kelak akan berubah 

menjadi coklat dan keras (berkayu) apabila sudah tua. Letak cabang 

biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan jumlahnya sangat banyak. 

Percabangannya yang rapat menyebabkan berkurangnya cahaya matahari 

ke bagian bawah, sehingga menghambat pertumbuhan spesies lain, 

termasuk rumput yang tumbuh di bawahnya.  

 

Gambar 4. Tumbuhan Kirinyuh (Anonymous, 2015) 

Bunga majemuk, malai, tumbuh di ujung batang, kelopak bentuk lonceng 

dan mahkota bunga berbentuk jarum. Buah kecil, berbulu coklat 

kehitaman dengan biji berbentuk jarum, kecil dan berwarna hitam. Setiap 

Daun 

Batang 

1.3.Bunga 
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karangan terdiri atas 20 – 35 bunga. Warna bunga selagi muda 

kebirubiruan, semakin tua menjadi coklat Daun tunggal, berhadapan, bulat 

telur, tepi bergerigi, ujung dan pangkal runcing, permukaan berbulu halus 

pertulangan menyirip, berwarna hijau muda dengan panjang 4-5 cm dan 

lebar 1-1,5 cm, serta bertangkai pendek  

 

Gambar 5.  Bunga Kirinyuh (Anonymous, 2015) 

Kirinyuh berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak selama 

3 – 4 minggu (Prawiradiputra, 2007). Pada saat biji masak, tumbuhan 

mengering. Pada saat itu biji pecah dan terbang terbawa angin. Kira-kira 

satu bulan setelah awal musim hujan, potongan batang, cabang dan 

pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke tanah juga mulai 

berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan berikutnya kecambah dan 

tunas-tunas telah terlihat mendominasi area 

 

 

Bunga 

1.4.Biji 
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2. Perkecambahan  

2.1  Proses perkecambahan 

Perkecambahan adalah permulaan munculnya pertumbuhan aktif yang 

menghasilkan pecahnya kulit biji dan menghasilkan semai. Rangkaian 

proses-proses fisiologis yang berlangsung pada perkecambahan adalah 

tahap pertama suatu perkecambahan benih yang dimulai dengan proses 

penyerapan air oleh benih, melunaknya kulit benih dan dehidrasi dari 

protoplasma. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan-kegitan sel dan enzim-

enzim serta naiknya tingkat respirasi benih, tahap ketiga tahap dimana 

terjadinya penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak, protein, 

menjadi bentuk yang melarut dan di transalokasikan ke titik-titik tumbuh. 

Tahap keempat adalah asimilisasi dari kecambah melalui proses 

pembelahan, pembesaran, dan pembagian sel-sel titik tumbuh, sementara 

daun belum dapat berfungsi sebagai organ untuk proses fotosintesa maka 

pertumbuhan kecambah sangat bergantung pada persediaan makanan yang 

ada dalam biji (Sutopo, 2004).

 

Gambar 5. Proses perkecamabahan pada biji kedelai (USDA, 2016). 
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2.2 Faktor yang mempengaruhi perkecambahan 

Perkecambahan  benih ada dua yaitu faktor dalam dan faktor luar, faktor 

dalam menurut Sutopo (2006) meliputi : 

 

a. Tingkat kemasakan benih 

Benih yang dipanen sebelum tingkat kemasakan fisiologisnya biasanya 

tidak memiliki viabilitas tinggi, pada beberapa jenis tanaman benih 

yang demikian tidak dapat berkecambah, hal ini diduga pada tingkatan 

tersebut benih belum memliki cadangan makanan yang cukup dan 

pembentukan embrio belum sempurna. Pertambahan berat kering dan 

embrio pada endosperm masak lebih besar dibandingkan dengan 

pertambahan pada endosperm belum masak. 

 

b. Ukuran benih. 

Di dalam jaringan penyimpanan benih memiliki karbohidrat, protein 

lemak, dan mineral. Dimana bahan-bahan ini diperlukan sebagai bahan 

baku dan energi bagi embrio pada perkecambahan, benih yang 

berukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil, 

dimungkinkan juga embrio lebih besar. Worker dan Rohcman dalam 

Sutopo mengungkapkan bahwa ukuran benih menunjukan kolerasi 

positif terhadap kandungan protein pada benih sorghum, makin 

besar/berat ukuran benih maka kandungan proteinya makin meningkat.  
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c. Dormansi 

Suatu benih dikatan dorman apabila benih itu sebenarnya hidup tetapi 

tidak mau berkecambah walaupun diletakan pada keadaan lingkungan 

yang memenuhi syarat tumbuh bagi perkecambahan. 

 

d. Penghambat perkecambahan 

Banyak zat-zat yang diketahui dapat mengahambat perkecambahan 

benih yang dikenal : (a). larutan dengan tingkat osmotik tinggi misal 

NaCL, (b). bahan yang menggangu lintasan metabolisme umumnya 

menghambat respirsi misal sianida, dinitrifenol, fenol, azide, fluorida, 

hidroxilamine. (c). Herbisida, (d). Coumarin, (e). Auksin. Dan zat 

yang mengadung allelopati toksik.  

 

2.2   Kandungan tanaman Kirinyuh  

 Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa C.odorata menghasilkan variasi dari allelochemicals, termasuk 

flavonoid, terpenoid, dan alkaloid (Onwugbuta, 2014). Ekstrak dari C. 

odorata mengandung air yang larut dalam air alelokimia yang 

menggunakan efek penghambatan pada perkecambahan dan 

pertumbuhan bibit rumput sawah dan lumbung oleh cawan Petri 

bioassays. Sebagian besar temuan ini menunjukkan zat yang 

dilepaskan oleh bagian-bagian C. odorata sangat mempengaruhi benih 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman pertanian, tetapi 

kebanyakan penelitian sebelumnya meneliti potensi dampak 



19 
 

allelopathic dari C.odorata pada spesies tanaman di sekitarnya dalam 

konteks tanaman gulma.  Allelochemicals pada tanaman kirinyuh 

kebanyakan ditemukan di berbagai bagian tanaman seperti akar dan 

batang, salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak air  C. 

odorata memberikan efek penghambatan yang lebih besar pada 

perkecambahan rumput lumbung dari ekstrak akar dan batang. (Suwal, 

2012). 

Tanaman kirinyuh bersifat allelopati yang dapat mempengaruhi 

perkecambahan biji. Kirinyuh sangat cepat tumbuh dan berkembang 

biak. Karena cepatnya perkembangbiakan dan pertumbuhannya, 

tumbuhan ini juga membentuk komunitas yang rapat sehingga dapat 

menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain melalui persaingan. Selain itu 

kirinyuh mempunyai alelopati yang mampu menunda perkecambahan. 

Berbagai senyawa yang bersifat alelopati berupa minyak atsiri, 

Flavonoid, Alkaloid, Fenolik, Saponin, Tanin. Senyawa tersebut 

terkandung dalam berbagai jenis tumbuhan termasuk tumbuhan 

kirinyuh. Tumbuhan yang bersal dari famili Asteraceae ini, daunnya 

mengandung beberapa senyawa utama seperti tanin, fenol, flavonoid, 

saponin dan steroid. Minyak essensial dari daun kirinyuh memiliki 

kandungan α- pinen, cadinen, kampora, limonen, β-karyopilen dan 

candinol isomer (Yenti, 2011). 
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lll. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

Matematia dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada bulan 

November samapai Desember 2018. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

1. Alat 

Adapun alat yang digunakan pada percobaan ini adalah blender, pisau, oven, 

kertas saring whatman, labu enlemayer, gelas ukur, kertas CD, kertas merang, 

kapas, corong, botol semprot, spatula, batanmg pengaduk, nampan plastik, 

gelas plastik, timbangan digital, spektrofotometer, pinset, gunting dan wadah.  

2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun Chromolaena 

odorata L. bagian daun dan batang yang dikeringkan menjadi ekstrak diproleh 

dari sekitaran kandang rusa Universitas Lampung, benih kedelai varietas 

grobogan yang diperoleh dari UPTD.TPH. Balai Pengawasan dan Sertifikasi
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Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSB-TPH) Provinsi Lampung, 

etanol 96%, aquades, dan tanah.  

C. Variabel dan Parameter 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah ekstrak daun kering kirinyuh. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah daya kecambah, panjang tunas, berat segar 

tunas, berat kering tunas, berat segar akar, berat kering akar, berat segar 

kecambah, berat kering kecambaah, rasio tunas akar, kadar air relatif, dan 

kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total. Parameter dari penelitian ini 

adalah nilai tengah semua pertumbuhan biji kedelai.  

 

D.  Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan ekstrak 

daun kering kirinyuh sebagai faktor utama dengan berbagai konsentrasi : 0% 

b/v (kontrol), 0,25% b/v dan 0,5% b/v yang terdiri dari lima pengulangan. 

Tabel 1. Notasi perlakuan dan ulangan : 

Ula

nga

n 

Konsentrasi ekstrak daun kirinyuh 

Kontrol Daun Kirinyuh Batang Kirinyuh 

0% 0,25% 0,50% 0,25% 0,50% 

1 KoU1 D1U1 D1U1 B1U1 B1U1 

2 KoU2 D2U2 D2U2 B2U2 B2U2 

3 KoU3 D3U3 D3U3 B3U3 B3U3 

4 KoU4 D4U4 D4U4 B4U4 B4U4 

5 KoU5 D5U5 D5U5 B5U5 B5U5 

Keterangan :  

Ko          : Kontrol 

D1-D2     : Konsentrasi Ekstrak Kering Daun Kirinyuh 

B1-B2     : Konsentrasi Ekstrak Kering Batang Kirinyuh 

 U1-U5     : Ulangan.  
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E. Cara Kerja 

 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Kering dan Batang Kering Kirinyuh 

Persiapan daun kering kirinyuh yang sudah dikumpulkan dari sekitaran 

kandang rusa Universitas Lampung, kemudian daun dan batang 

kirinyuh dibersihkan dari kotoran yang menempel dan dijemur selama 

kurang lebih 3 minggu pengeringan di bawah terik matahari. 

 

2. Pembuatan Larutan Daun Kering Kirinyuh 

Persiapan daun kering kirinyuh dilakukan sebanyak 0,25 dan 0,50 gram 

bubuk kering daun dan batang  kirinyuh, dimasukan ke dalam 100 ml 

air dan direndam selama 24 jam perendaman pada suhu ruang dengan 

sesekali pengadukan. Larutan disaring dengan kertas whatman no 1. 

Kemudian didapatkan ekstrak kering daun kirinyuh dengan konsentrasi 

0,25% dan 0,50% b/v.  

 

Tabel 2. Pembuatan ekstrak daun kering dan batang kerimg kirinyuh 

Konsentrasi 

(g/l) 

Jumlah Ekstrak 

(gr) 

Volume Aquadest (ml) 

0% 0 100 

0,25% 0,25% 100 

0,50% 0,50% 100 
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3. Perkecambahan Benih Kedelai  

 

Benih kedelai yang diperoleh dari UPTD.TPH Dinas Pertanian dan 

Hortikultura Provinsi Lampung diseleksi dengan merendam benih 

kedelai selama 10 menit dipisahkan dari benih yang mengapung atau 

tak layak sesuai syarat tumbuh, benih yang tenggelam diambil untuk 

dikecambahkan, wadah yang digunakan untuk perkecambahan benih 

adalah nampan plastik, nampan plastik dilapisi dengan tissue yang telah 

dibasahi dengan aquadest. Setiap nampan ditabur sebanyak 50 benih 

kedelai, nampan disemprotkan aquadest setiap hari untuk menjaga 

kelembapan. Pengamatan daya berkecambah dilakukan 7 hari setelah 

benih ditabur. 

 

Gambar 6. Tata letak benih kedelai yang dikecambahkan dalam  

nampan. 

 

 

 

 

                                                    

 

 

 

  

 

 

 

 

Konsentrasi 

0% v/v 

 

Konsentrasi 

0,25% b/v 

(ekstrak daun 

kering 

kirinyuh) 

 

Konsentrasi 

0,5% b/v 

(ekstrak daun 

kering 

kirinyuh) 

 

Konsentrasi 

0,25% b/v 

(ekstrak 

batang kering 

kirinyuh) 

 

Konsentrasi 

0,5% b/v 

batang kering 

kirinyuh) 
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4. Studi Pertumbuhan Kecambah 

Benih yang berkecambah diseleksi sebanyak 50 kecambah yang ditabur 

dengan pengamatan yang dilihat dari benih yang tumbuh normal.  

 

Gambar 7. Contoh kecambah kedelai normal dan abnormal 

                       (Dokumentasi pribadi) 

 

Selanjutnya benih akan dipindahkan dalam wadah yaitu gelas plastik 

untuk pertumbuhan kecambah, gelas plastik yang digunakan sebanyak 25 

gelas. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan dapat dilihat pada 

gambar :

 

Gambar 8. Tata Letak Satuan Percobaan Kecamabah Setelah     

Pengacakan. 
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f. Tahap Pengamatan 

1. Panjang Hipokotil dan Epikotil 

Panjang hipokotil diukur dari pangkal sampai dibawah kotiledon, 

panjang epikotil diukur dari atas kotiledon sampai tunas daun pertama 

menggunakan penggaris dalam satuan sentimeter (cm). 

 

2. Berat Segar Epikotil, Hipokotil, Kotiledon, Daun, dan Akar. 

Berat segar ditentukan dengan menimbang kecambah menggunakan 

neraca digital dalam satuan miligram (mg). 

 

3. Berat Kering Epikotil, Hipokotil, Kotiledon, Daun, dan Akar. 

Pengukuran berat kering tunas dan akar, akar dan bagian tunas yang 

telah diukur berat segarnya dikeringkan menggunakan oven selama 2 

jam pada suhu 105
0
-110

0
 c (Reni, 2016) untuk menghilangkan kadar 

air. Kemudian akar dan tunas ditimbang kembali untuk diukur berat 

keringnya dalam satuan milligram (mg).  

 

4. Kadar Air 

Kadar air relatif  tanaman kedelai ditentukan menurut Dilenburg 

(BPSB, 2004) dengan rumus : 

Kadar air relatif  =  
𝑀1−M2 

𝑀1
 x 100 % 

Keterangan : 

M1 = Berat Segar 

M2 = Berat Kering 
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5. Kandungan Klorofil ( klorofil a, b, dan total ) 

Kandungan klorofil (a,b,total), ditentukan menurut Miazek (2002), 1 

gram daun kedelai varietas grobogan digerus sampai halus didalam 

mortar, kemudian ditambahkan 5 ml ethanol 96%.Ekstrak disaring 

kedalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 648 dan 664 nm.Kandungan klorofil dinyatakan 

dalam milligram per gram jaringan dan dihitung berdasarkan persamaan 

berikut : 

 

Chla = 13.36.A664 – 5.19.A648  (
𝑣

𝑤  𝑥  1000
) 

Chlb = 27.43.A648 – 8.12.A664  (
𝑣

𝑤  𝑥  1000
) 

Chltotal = 22.24.A648 + 5.24.A664(
𝑣

𝑤×1000
)  

 

Keterangan : 

Chla     = Klorofil a 

Chlb     = Klorofil b  

Chtotal = Klorofil Total 

A664    = Absorbsi panjang gelombang 648 nm 

A648    = Absorbsi panjang gelombang 664 nm 

V          = Volume etanol 

W         = Berat Daun 
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g. Analisis Data 

 

Homogenitas ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%. 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis ragam untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan dalam perlakuan, seandainya ada perbedaan akan dilakukan uji 

BNJ dengan taraf nyata 5%.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

1. Ekstrak daun kering dan batang kering Cromolaena odorata L. bersifat 

allelopati terhadap perkecambahan benih kedelai Varietas Grobogan.  

 

2. Ada perbedaan karakterisstik allelopati antara daun dan batang 

Cromolaena odorata L. terhadap perkecambahan dilihat dari beberapa 

perlakuan air ekstrak batang dan daun kirinyuh pada pertumbuhan 

kecambah tidak selalu menunjukan efek allelopati melainkan memberi 

pengaruh baik bagi pertumbuhan kecambah Kedelai Varietas Grobogan. 

 

3. Pada ekstrak batang 0,50% memberikan efek stimulasi pertumbuhan 

panjang tunas kecambah Kedelai Varietas Grobogan 

 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan percobaan lain dengan menggunakan ekstrak batang karena 

pada penelitian ekstrak batang ada beberapa percobaan yang menunjukan 

efek stimulan pada pertumbuhan kecambah Kedelai Varietas Grobogan. 
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